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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk

pengetahuan, keterampilan dan sikap nilai positif, suatu pengalaman dari berbagai

suatu materi yang telah Arti. belaje awsuatu proses perubahan
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tertentu hasil interaksi nya dengan gkugan dan sumber-sumber

pembelajaran yang ada di sekitarnya™il rut Nasution MA Dalam (Dr. Ahdar
Djamaluddin, Wardana 2019:8) “Mengidentifikasikan belajar sebagai perubahan
kelakuan dan pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa suatu perubahan pada
suatu individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai sejumblah
pengalaman, pengetahuan melainkan juga membentuk kecakapan, kebiasaan,
sikap, pengertian, minat, penyesuaian diri. Dalam hal ini meliputi aspek organisasi
atau pribadi individu yang belajar”.

Meurut C.T. Morgan, Dalam (Dr. Ahdar Djamaluddin, Dr. Wardana
2019:7) “Pengertinan belajar adalah perubahan yang relatif dalam menetapkan

tingkah laku sebagai akibat atau hasil pengalaman yang telah lalu”.



2.1.2 Prinsip-prinsip Belajar

Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan para ahli yang
satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari berbagali
prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip relarif berlaku umum yang dapat
kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu
meningkatkan upaya belajar maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan
mengajarnya. Prisip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi,keaktifan,

keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan

pengaturan, serta pe%
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2.1.3

guru.

lengkap. Pendapat Alvin (Dr

atau mengumpulkan skill, attitude, ideals (Cita-cita), appreciations (Penghargaan),
dan knowledge”.

Menurut Jhonson (2016:2) “mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan
seorang guru, terutama berkaitan dengan penyajian dari guru tersebut. Selain itu
pengertian mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran, akan
tetapi juga dimaknai sebagai suatu proses yang mengtur lingkungan supaya siswa
belajar”.

Menurut Sumati (2016:4) “Mengajar merupakan suatu proses yang

kompleks. Tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak



kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar
lebih baik pada seluruh siswa”.

Berdasarkan pengertian mengajar di atas maka dapat di simpulkan bahwa
mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk
membantu peserta didik dan memperoleh pengethuan, skill, dan juga pengetahuan
dan merubah sikap.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran
Pengertian pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara

peserta didik atau siswa dengan ik ¢ dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar yang meliputi gurt“dan Siswasyang sling bertukar informasi.
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Menurut Suardi Syofrianisda (2017:19) “Menyatakan Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Berdasarkan pengertian pembelajaran dia atas maka dapat diartikan bahwa
pembelajaran merupakan suatu interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta
didik.



2.1.5 Pengertian Hasil Belajar

Setiap proses tentu ada hasil yang diperoleh. Hasil belajar terdiri dari dua
kata yaitu hasil dan belajar. Antara hasil dan belajar memiliki arti yang berbeda.
Hasil adalah wujud proleh suatu tujuan yang dilakukan baik secara individu
maupun kelompok. Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar untuk menuju suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi antara
dengan lingkungan.

Proses belajar di sekolah yang tujuannya untuk melaksanakan proses
pembelajaran dalam kelas akan memberikan pengaruh dan perubahan pada siswa.

Pengaruh dan perubahan terseb p.sebagai hasil belajar.
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Menurut Nawawi dalam K. Brahim dalam Dr. Ahmad susanto, (2017:5)
menatakan bahwa “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumblah materi pelajaran tertentu”.
Dari pendapat di atas, dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa terhadap belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik yang diharapkan dapat tercapai sebagai hasil belajar



2.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses pembelajaran merupakan hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Apabila pemilihan media, metode dan cara guru memberikan motifasi sudah
baik, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, Darmadi (2017:253) “Menyatakan hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh berbagai hal”. Secara umum hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :

a. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yang pertama adalah aspek

Fisiologis. Untuk mempero kebugaran tubuh dan kondisi

panca indera perlu di jaga inuman bergizi, istirahat dan

olahrag
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emu dan
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Faktor lain yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah karakteristik
sekolah yaitu berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah,
letak geografis sekolah, estetika dalam arti sekolah dapat memberikan rasa aman,
kepuasan belajar, bersih,rapi dan teratur.

Berdasarkan uraian di atas dapat diarertikan bahwa hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti intelegensi atau tingkat
kecerdasan, bakat dan minat, perhatian, motivasi, dan cara belajar, maupun dari



strategi pembelajaran yang dikembangkan guru, secara metode atau model
pembelajaran dan juga suasana keluarga dapat mempengaruhi hasil belajar anak.

2.1.7 Pengertian Model Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran sangan berperan
prnting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru hendaknya menggunakan
model pembelajaran yang berpariasi dalam setiap kegiatan belajar mengajar agar
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Aris Shoimin (2016:23) “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual

yang melukiskan prosed rganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujua fungsi sebagai pedoman bagai
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Berdasarkan pendapat, para ‘ahli“diatas ‘dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah suatu penyajiansmateri®yang meliputi rencana atau pola yang

digunakan untuk merancang suatu pembelajaran di dalam kelas.

2.1.8 Model Pembelajaran Picture and Picture

Penelitian adalah suatu kegiatan mengkaji (studi) secara teliti dan teratur
dalam suatu bidang ilmu menurut kaidah tertentu. Kaidah dianut adalah kaidah
menggunakan model. Salah satu jenis model yang dapat menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan efesien adalah penggunaan model pembelajaran picture
and picture.



Menurut Aris Shoimin (2016:122) “picture and picture suatu model
menggunakan gambar yang dipasangkan atau di urutkan menjadi urutan logis.
Model pembelajaran ini menggandalkan gambar yang menjadi faktor utama proses

pembelajaran”

2.1.9 Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture
Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model picture
and picture maka perlu diketahui langkah-langkahnya agar pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.

Menurut Aris n langkah-langkah dari
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2.1.10 Kelebihan dan Kekuranagn Model Pembelajaran Picture and Picture
Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekuranagn masing-
masing. Menurut Aris Shoimin (2016: 125-126) Adapu kelebihan dalam model
pembelajaran picture and picture sebagai berikut :
1) Kelebihan
a) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksudkan oleh
guru ketika menyampaikan materi pembelajaran
b) Siswa cepat tanggap atas materi yang disampaikan karena diiringi

dengan gambar-gambar yang



c) Siswa dapat membaca satu persatu sesuai dengn petunjuk yang ada
pada gambar gambar yang diberikan

d) Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asik karena tuga syang
diberikan dengn permainan mereka sehari hari, yakni bermain
gambar

e) Adanya saling kompetensi antara kelompok dalam penyusunan
gambar yang telah dipersiapkan oleh guru sehingga suasana kelas
terasa hidup

f) Siswa lebih kuat mengingat konsep-konsep atau bacaan yang ada
pada gamb
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2.1.11 Hakikat Pembelajara

IPA merupakan rumpuanikm
mempelajari fenomenaalam yang faktual (factual). Berupa kenyataan (reality) atau
kejadian (event) dan hubungan sebab akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk
anggota rumpuan IPA saat ini antara lain biologi, fisika, IPA,
Astronomi/Astrofisika, dan geologi.

Hakikat pembelajaran ipa digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu sistem
pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA sebagaimana sistem-sistem lainnya
terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses pembelajaran, dan keluaran

pembelajaran.



Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa hakikat pembelajran IPA
adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah
ditetapkan. Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen
atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainya saling
berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan.

liImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasa kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga

merupakan suatu proses diharapkan dapat menjadi

wahana bagi peserta didik u endiri dan alam sekitar, serta

Y
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a. Pengertian Daur Hidup

dan kompetensi t

2.1.12 Materi Pembelajara

Tahapan pertumbuhan hewan dari kecil sampai dewasa disebut daur hidup
hewan. Daur hidup pada hewan berbeda-beda, antara hewan yang melahirkan
dengan hewan yang bertelur. Hewan yang mengalami perubahan bentuk tubuh
dalam daur hidupnya dikatakan mengalami proses metamorfosis. Proses
metamorposis yang terjadi pada hewan terbagi menjadi dua yaitu metamorfosis
sempurna dan metamorfosis tidak sempurna.

Hewan yang mengalami metamorfosis sempurna mempunyai bentuk tubuh
yang sangat berbeda pada setiap tahap hidupnya. Pada saat telur menetas brntuk
tubuh hewan tidak sama dengan bentuk induknya. Hewan yang mengalami
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metamorfosis tidak sempurna, setekah menetas memiliki bentuk tubuh yang mirip

dengan induknya.

b. Metamorfosis Sempurna
Metamorfosis sempurna memiliki ciri ciri :
1) Saat menetas bentuk hewan jauh berbeda dari induknya,
2) Mengalami masa pupa atau kepompong
3) Urutan meta morfosis : telur — larva — pupa — hewan dewasa.

Contoh hewan yang mengalami metamorfosis sempurna yaitu kupu-kupu dan

A —i
1. Kuﬂu “

- (chrysalis) 2 J 1) ! .‘
larva Dewasa
(catemlllar\ /

Telur

P REIMAST A

Gamba etamorfosistkupu-kupu
Sumberhttps://www.goodnewsfromindonesia.id/uploads/images/2022/11/1714
292022-contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-sempurna-

kupukupu.png

Urutan metamorfosis kupu-kupu adalah telur menetas menjadi ulat, ulat
berubah menjadi kepompong. Kemudian kepompong berubah menjadi kupu-kupu.
Kupu-kupu merupakan hewan yang bermetamorfosis secara sempurna. Tahap awal
dalam daur hidup kupu-kupu adalah telur. Kupu-kupu biasanya bertelur sebanyak
kurang lebih 200 butir, dan diletekkan di daun. Telur-telur ini diletakan di daun


https://www.goodnewsfromindonesia.id/uploads/images/2022/11/1714292022-contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-sempurna-kupukupu.png
https://www.goodnewsfromindonesia.id/uploads/images/2022/11/1714292022-contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-sempurna-kupukupu.png
https://www.goodnewsfromindonesia.id/uploads/images/2022/11/1714292022-contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-sempurna-kupukupu.png
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karena daun adalah sumbermakanan bagi ulat yang merupakan hasil tetasan dari
telur kupu ku-kupu. Diharapkan begitu telur menetas maka makanan sudah tersedia
dengan cukup. Telur akan menetas menjadi ulat setelah dua minggu sampai satu

bulan.

2. Nyamuk

Metamorfosis dan Daur Hidup
Nyamuk

A

- Nyamulk \

Q

Pupa Telur Nyamuk

( Kepompong )
) s o
‘ AN

Larva

SN e e LS

Sumber https://www.doyanblog.com/metamorfosis-nyamuk/

VOOV,
niss ﬁn-‘éber

an jen’is—sefangga— dengan cara

jentik-jentik
atau tempayak. Tempayak i : ‘hid endapatkan makanan dari air
yang iya tinggali. Setelah cukup ini berubah menjadi pup. Setelah
beberapa waktu, pupa akan berubah menjadi nyamuk muda hingga dewasa.
Nyamuk muda dan dewasa tidak hidup di air. lya akan kembali ke air ketika iya

hendak bertelur.

c. Metamorfosis Tidak Sempurna


https://www.doyanblog.com/metamorfosis-nyamuk/
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Pada metamorfosis tidak sempurna, bentuk hewan muda mirip dengan
induknya. Namun, ada bagian yang belum terbentuk, misalnya sayap. Contoh
hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna adalah kecoa dan belalang.
1. Belalang

s%sfg

Dewasa
B (Imago)
=/ N Nlmfa
w, 44‘ SR
* Betina bertelur #
Nimfa

g Telur

\ ;’;’a Nil‘l’lV
—_—
A am”elalang A

Sumber https://berita.99.co/contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-

tidak-sempurna/

antara

ertumbuhan ini

a. Setelah melalui pergantian ku i 4kali maka

erubah menjad e@g}éﬁe}ga}sg@a

Gambar 2.4 Daur Hidup Kecoa

Sumber https://berita.99.co/contoh-hewan-yang-mengalami-metamorfosis-

tidak-sempurna/
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Kecoa merupakan salah satu serangga yang juga berkembang biak dengan
cara bertelur. Setelah berapa lama, telur kecoa akan berubah menjadi kecoa muda
yang disebut nimfa. Bentuk nimfa mirip dengan kecoa dewasa, hanya warna kulit
yang berbeda. Nimfa beberapa kali mengalami pergantian kulit sampai iya menjadi

kecoa dewasa.

2.1.13 Hakikat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tidnadakn kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

oleh guru atau bersama- asi) yang bertujuan untuk

memperbaiki atau meningka lajaran di kelasnya.

tindakan

enyatakan pe

kelas adg pelitian ti algap‘ya‘ng bgre.lfaf syste ic inqui enelitian
i : akukan oleh pendidik (guru dan dose ekolah

dan
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tujuan un V perbaiki e@@wmrs% ar siswa at”.
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clas adalah
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Nike septantinigtya penelitian tindakan kelas
penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya srndiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
semakin meningkat”
Saur Tampubolon (2017:19) “Menyatakan penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri”

Berdasarkan defenisi diatas dapat diartikan bahwa penelitian tindakan kelas

adalah suatu bentuk penelitian terhadap kegiatan belajar beruppa sebuah trcipta
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sikap proaktif didalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran

secara berkelanjutan.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Tujuan penelitian tindakan kelas menurut |1 Ketut Nugrah Ardiwan,
(2019:19) adalah:
1) Meningkatkan mutu isi, masukan,proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah
2) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah

pembelajaran dan pndidike alamedan duar kelas

3) Meningkatkan sikap profesionalpendidik dan tenaga kependidikan
4)

mbuhkembang /a.ake lingkungan sekolah sehingga
@p proakti; J%qa‘lam PwaQ@u pendidi pembelajaran

C anjutan
C. a s Tind
Aanfaat pe an tin |wan
(2019:19)'%dalah OO O O

1) MenghsSi

pardpendii Gy repiror
2) Menumbuhkembangkan,kebiasaan, 'budaya

menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik

aporan- IaporaﬁPTK-yang’dapat dijadika bahan paduan bagi

Demipo

dan atau tradisi meneliti dan

3) Mewujudkan kerja sama, kolaborasi, dan atau sinergi antara pendididik
dalam suatu sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah dalam
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran

4) Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum
atau pogram pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan kontek lokal

5) Memupuk dan meningkatkan Kketerlibatan, kegairahan, ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan iswa dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas
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6) Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang,
nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode dan
tekni

d. Kelebihan dan Kekurangan (PTK)
1) Kelebihan
Menurut shumsky dalam Anjani Putri Belawati Pandiangan, (2019:8)
kelebihan penelitian tindakan kelas adalah:
a. Tumbuhnya rasa memiliki melalui kerja sama dalam penelitian

tindakan kela

Tumbuhnya kreatipitas“pemikiran kritis lewat interaksi dalam
penelitian tind

am Kerj sz;lrp ada q‘g}l:tgg\_{r,]e‘r?gg?an unt

atnya kesepakatan lewat Kerja

atyo 2013:3

000

2,380%@&‘[@11 Q\\ya PTK me sejumblah

kelebihan, akan Pl juga men'rrhkkketerbatasan Pe

berkaitan d aspekipen t|@ww‘|rqr‘u§e diri
tugas pokoknya cenderung’ konvensional! Kedua PTK adalah penelitian yang

berangkat dari masalah perakti 1g, dihadapt guru, dengan demikian impulan

D
4

Keterbatasan yang

uru da claksanakan

yang dihasilkan tidak bersifat universal yang berlaku secara umum. Ketiga, PTK
adalah penelitian yang bersifat situasional dan kondisional, yang bersifat longgar
adalah yang kadang —kadang tidak menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah
secara ajek, dengan demikian banyak orang yang meragukan PTK sebagai suatu

kerja penelitian ilmiah”.

2.1.14 Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa,
pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik jika ada hubungan timbal balik yang baik
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antara guru dan siswa. Dalam penelitian tindakan kelas,penilaian pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan observasi. Lembar observasi ini mengetahui
bagaimana pelaksanaan pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas yang berisi
tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran yang di isi oleh observer.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan (Pieat A. Saheritian
2013:16) yang dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Ktivitas

G [ i :60)
Kriteria Penilai - Keterangan
= 81-100% Baik Seka
SO UNIVERSITAS |
=41-60% p
b urang
0-2 N N N gat
Se p@@ia dag’u ngks jaran pada
aktivitas sis elitianﬁékan‘keﬁﬁ—’ﬁ'-i: digun yataan (Asep
Jihad 201 ang ilihatipada tabel|2.2's erikut:
BERASTAGI
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian naan Pemmbelajaran Aktivitas
Siawa (Asep Jihad, 2012:130)
Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=170-89 Baik
5=90-100 Sangat Baik
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Peneliti dapat mengajarkan beberapa indikator untuk melihat penilaian
pelaksanaan pembelajaran dari hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam
pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas sisw. Observasi dilakukan oleh guru kelas dalam proses
penelitian. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif dan proses pembelajaran
dikatakan efektif jika pelaksanaannya dapat dikatakan dalam kategori baik.

2.1.15 Teori Ketuntasan Belajar
Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat,maka untuk mengetahui

persentase kemampua i indivi dari setiap tes yang

diberikanditinjau dari nilai k 1) menyatakan “‘Setiap siswa

dikatakan" tuntas belajarnya 3 Jika proporsi waban benar
>65%,d fugke asdi k-‘ajnr{up{,aq bc‘lag;amyﬁ (ketuntasan Kilas a dalam
kelas terse - at 285 % siswa yang telah tuntas belaja 5 /

" 500

—

W i O m seseorang yang.diperoleh
dari hasil pengalamannya m,egﬁeﬁgnga gan dengan hasil
perubahan kefarah positif baik dalam aspek pengetahuan, keteram

Seseorang/telah” melakukan kegiatan /belajar! kéti

- asﬁg(z%é%f‘r:"

an, dan sikap.

ada pe an tingkah

laku pada seseorang tersek derubahan yang terjadi pada

seseorang terhadap suatu keadaan ya paik merupakan keberhasilan belajar
yang diperoleh, karena dimana hasil belajar akan mencerminkan bagaimana
perubahan itu terjadi pada diri seseorang. Sedangkan mengajar merupakan suatu
upaya untuk menyampaikan pengetahuan dengan tuntutan hasil yang berupa
perubahan sikap dan nilai pada siswa yang belajar.

Hasil Belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan
alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis,
tes lisan maupun tes perbuatan.Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi
antara guru dengan siswa melalui kegiatan belajar mengajar dalam rangka

mencapai hasil belajar yang maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar



18

ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor penting, baik faktor intern maupun
ekstern. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah
satu faktor ekstern yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan
kegiatan belajar mengajar dan juga hasil belajar siswa.

Pemanfaatan model pembelajaran Picture and Picture diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA serta dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 040469 Surbakti
T.P 2023.

2.3  Hipotesis Tindakan -

Berdasarkan pada kajiamsteoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan

di atas, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Pe an Model

Pembelajaran Picture and Picture dapat Meningkatkan Ha : Siswa pada

eri Daur H|dup Hewan di Ke /.r 469

i i, maka perlu

000

10000,
[ pe‘rmtgrhaﬁgm@l ¢
didefinisika al sebagai berikut:
. UALITY .
1. Belajar adalah proses ‘memper q‘lin'&&qn ahuan tentang pembelajaran
IPA materi Daur Hidup“Hewan oleh a kelas IV SD Negeri 040469

an pada hasil belajarnya.

2.4 W

Agar

Surbakti yang memperoleh peruba

2. Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa kelas 1V SD Negeri
040469 Surbakti setelah mengerjakan soal tes tentang Daur Hidup Hewan

3. Model Pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan gambar-gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi
urutan yang logis dan pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai proses
pembelajaran.

4. Daur hidup hewan merupakan suatu proses yang dialami hewan yang di mulai
dari awal pertama kali organisme itu hidup di bumi lalu tumbuh dan
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berkembang menjadi organisme atau makhluk hidup dewasa dan berkembang

biak untuk mempertahankan kelangsungan jenisnya.

. Pembelajaran IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui

metode ilmiah seperti observasi, dan exsperimen serta menuntut sikap ilmiah

seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur.

. Kiriteria ketuntasan hasil belajar adalah sebagai berikut :

a. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar, jika siswa tersebut telah
mendapatkan nilai lebih atau sama dengan KKM di SD Negeri Surbakti
yaitu 70.

b. Suatu kelas dikatakan telah tuntas‘belajc 'ika dalam kelas tersebut telah
erdapat >85% sisw untas 2

akan Kelas adala ||ufxr}§yé)m¢ dilak

memperbaiki pembelajaran di k 1040469

di kelas

leksi pengailan mengaje

QUALITY
BERASTAGI
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